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Abstract

This research aims to determine the influence of training and work motivation on employee
performance at PT Citra Lentera Indonesia. This research used a gquantitative method with a sampling
technique using saturated sampling and obtained a sample of 65 respondents. The analysis uses validity
tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficient analysis,
coefficient of determination analysis and hypothesis testing. Based on the results of the calculated t
hypothesis test of 7,123 > t table 2.002 with a probability value (sig) of 0.000 < 0.05, it can be concluded
that partially training has a positive and significant influence on employee performance at PT Citra Lentera
Indonesia. The results of research based on the multiple linear regression equation show that the regression
equation is, Y = 2990 + 0,851 X1 + 0,652 X2. Based on the results of the hypothesis test t count 3,752 > t
table 2.002 with a probability value of 0.000 < 0.05, it can be concluded that partially work motivation has
a positive and significant influence on employee performance at PT Citra Lentera Indonesia. Based on the
results of hypothesis testing with a calculated f value of 46,509 > f table 3.159 with a probability value
(sig) of 0.000 < 0.05, The R-Square value of 0,600 indicates that training and work motivation have an
influence on employee performance by 60,0%, while the rest influenced by other variables.

Keywords: Training; Work Motivation; Employee Performance
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT Citra lentera Indonesia di Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh diperoleh sampel berjumlah 65
responden. Analisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis
koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil uji hipotesis t hitung
sebesar 7,213 > t tabel 2,002 dengan nilai probabilitas (sig) 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa secara
parsial mempunyai pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan pada PT
Citra lentera Indonesia. Hasil penelitian berdasarkan persamaan regresi linier berganda didapatkan
persamaan regresi yaitu, Y = 2990 + 0,851 X1 + 0,652 X2. Berdasarkan hasil uji hipotesis t hitung 3,572
> t tabel 2,002 dengan nilai probabilitas 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa secara parsial mempunyai
pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Citra lentera
Indonesia. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan nilai f hitung 46,509 > f tabel 3,159 dengan nilai
probabilitas (sig) 0,000 < 0,05. Nilai R-Square sebesar 0,600 mengindikasikan bahwa Pelatihan dan
Motivasi Kerja berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan sebesar 60,0%, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh variable lain.
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1. PENDAHULUAN

Pada perkembangan globalisasi, banyak
perusahaan  yang dituntut untuk  dapat
memaksimalkan kinerja karyawan yang lebih baik
karena di jaman globalisisasi perusahaan-
perusahaan di Indonesia terus mengalami
persaingan yang sangat begitu ketat sehingga
perusahaan harus lebih meningkatkan
perusahaannya terutama dibagian SDM (sumber
daya manusia) untuk menghadapi persaingan yang
sangat ketat. dunia bisnis sekarang dituntut
menciptakan kinerja karyawan yang tinggi untuk
pengembangan perusahaan. Perusahaan harus
mampu membangun dan meningkatkan kinerja di
dalam lingkungannya. Serta persaingan antar
perusahaan sangat ketat, sehingga perusahaan terus
berusaha untuk meningkatkan produk dan
layanannya agar tetap terdepan dalam persaingan.

Masalah sumber daya manusia menjadi
perhatian yang sangat penting bagi perusahaan
untuk tetap dapat bertahan. Perusahaan dituntut
untuk  memperoleh, mengembangkan dan
mempertahankan SDM (sumber daya manusia)
yang berkualitas.

Oleh karena itu sumber daya manusia
merupakan aset yang harus ditingkatkan secara
efektif dan efisien sehingga akan terwujud kinerja
yang optimal, untuk mencapai tujuan organisasi
dalam hal ini perusahaan harus mampu
menciptakan situasi dan kondisi yang mendorong
dan memungkinkan karyawan untuk
mengembangkan kemampuan dan keterampilan
secara optimal, khususnya dalam hal kinerja. PT
Citra Lentera Indonesia merupakan perusahaan
yang bergerak dibidang Outsourcing atau penyedia
jasa tenaga kerja dengan 5 layanan teknikal dan
pemeliharaan, peralatan telekomunikasi, layanan
pengamanan dan layanan sumber daya manusia,
Perusahaan ini didirikan karena tingginya
permintaan tenaga kerja terampil dan perusahaan
jasa terkelola yang berkualitas di industri
outsourcing, PT Citra Lentera Indonesia saat ini
melayani banyak klien ternama dari berbagi
industri di beberapa daerah dengan berbagai posisi
kerja. ©~ Kami  terus berkomitmen dalam
meningkatkan layanan kami dengan melakukan
review layanan reguler, peningkatan teknologi dan

layanan personal yang sesuai dengan kebutuhan
dan tujuan klien kami. Dengan ini perusahaan
sangat menekankan kualitas kinerja sdm untuk
menghadapi persaingan yang semakin komplek,
oleh karena itu perusahaan harus fokus terhadap
kualitas  karyawannya. Namun di dalam
meningkatkan kualitas kinerja terdapat
permasalahan. Maka oleh karena itu dibutuhkan
konsisten dengan menjaga kualitas sumber daya
manusianya sehingga semua aspek yang diperlukan
dapat menunjang kinerja dapat dicapai dengan
maksimal. Dalam mencapai Kinerja yang maksimal
terdapat permasalahan yang terjadi diantaranya
persoalan pelatihan dan motivasi kerja.

Permasalahan kinerja yang terjadi di PT Citra
Lentera Indonesia seringkali berbeda-beda. Dalam
hal ini pencapaian target yang kurang maksimal,
peka terhadap lingkungan kerja antar sesama
karyawan yang belum terjalin baik sehingga
mempengaruhi tingkat prestasi kerja, dan semangat
kerja yang tidak konsisten.

Maka dari itu untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Data Kinerja Karyawan PT Citra Lentera Indonesia Tahun 2020 — 2022

Realisasi Tahun
No Aspek Penilaian Target Keterangan
2020 2021 2022
1 Kualitas Hasil Kerja 100% 80% 80% 70% Tidak Tercapai
2 Efisien 100% 60% 80% 30% Tidak Tercapai
3 Disiplin Kerja 100% 60% 60% 60% Tidak Tercapai
4 Inisiatif 100% 60% 70% 30% Tidak Tercapai
3 Ketelitian 100% T0% T0% 0% Tidak Tercapai

Sumber: Data Kinerja Karvawan pada PT Citra Lentera Indonesia Tahun 2020-2022

Di lihat dari data tabel 1.1 di atas tampak
dominan belum semua mencapai target, dilihat
factor yang paling rendah yaitu ada pada Disiplin
Kerja yang harus lebih ditingkatkan lagi dan dari
faktor yang mendekati pada target ada pada
Inisiatif yang dimana mencapai tingkat 80%,dapat
dilihat bahwasanya Kkinerja karyawan harus
ditingkatkan lagi. ada faktor-faktor yang masih
belum mencapai target seperti karena sedikit target
pekerjaan yang telah diselesaikan sesuai standar
waktu yang di tetapkan, maka dari itu perlu di
lakukan komunikasi yang lebih baik mengetahui
dampak penyebab tidak maksimalnya kinarja para
karyawan, = menurut  Robbin, (2016:260)”
mendefinisikan kinerja adalah suatu hasil yang

snovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

1157



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 2, No. 1, Januari 2024 ISSN 2985-4768
Halaman : 1156-1165

dicapai oleh pegawai dalam pekerjaanya menurut ~ menurun sehingga dalam pelaksanaan dan
kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu implementasinya kurang maksimal. Jika hal ini
pekerjaan”.  Sedangkan  menurut  Sutrisno, dibiarkan diperkirakan tidak dilakukan perbaikan,
(2016:151) kinerja atau prestasi kerja merupakan maka akan berdampak buruk bagi Perusahaan dan
hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang keberlangsungan kegiatan untuk mencapai tujuan.
berdasarkan tingkah laku kerjanya dalam Hal ini hendaknya menjadi fokus PT Citra Lentera
menjalankan aktivitas dalam bekerja. Keberhasilan Indonesia untuk meningkatkan pelatihan sebagai
ataupun kegagalan dalam suatu organisasi dalam media pembelajaran secara berkelanjutan. Hal ini
melaksanakan tugas sangat berhubungan dengan ditegaskan oleh teori Menurut Gary Dessler
kinerja karyawan, pencapaian kinerja dalam (2015:284), mengemukakan bahwa ‘Pelatihan
organisasi merupakan faktor yang harus merupakan proses mengajarkan pegawai baru atau
diperhatikan untuk mewujudkan perusahaan dalam  yang ada sekarang, keterampilan dasar yang
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan

Selain  kinerja  sebagai faktor yang  mereka. Pelatihan merupakan salah satu usaha
mempengaruhi kinerja karyawan, faktor lainnya  dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia
yang juga bisa mempengaruhi kinerja karyawan  dalam dunia kerja. Pegawai baik yang baru atau
dalam suatu PT Citra Lentera Indonesia adalah pun yang sudah bekerja perlu mengikuti pelatihan”.
pelatihan. Pelatihan merupakan suatu usaha yang Selain permasalahan faktor pelatihan yang
terencana dari perusahaan untuk meningkatkan menyebabkan kinerja faktor lainnya juga bisa
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan  disebabkan oleh motivasi kerja. Motivasi sangat
karyawan. Permasalahan yang terjadi dalam berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dimana
pelatihan seringkali disebabkan oleh beberapa hal. karyawan mengharapkan setiap individu dapat
Misalnya pelatihan yang dilakukan belum menciptakan kinerja yang tinggi demi kemajuan
diselengarakan dengan rutin dan berkelanjutan perusahaan. Kurangnya motivasi baik dari
sehingga tidak semua karyawan mendapatkan karyawan sendiri ataupun motivasi dari para atasan
pelatihan. Kadangkala materi yang disampaikan akan mengakibatkan kinerja karyawan semakin
membuat peserta pelatihan bosan, pelatihan dalam lama semakin menurun. Hal ini dapat dilihat
bentuk praktik yang juga belum dilakukan dengan karyawan yang sering terlambat datang bekerja.
maksimal. Permasalahan ini tentu akan mempengaruhi hasil

Berikut ini dapat Kita lihat data hasil pelatihan kerja dari karyawan yang berdampak pada sulitnya
karyawan yang pernah diselenggarakan PT Citra  mencapai tujuan perusahaan. Motivasi harus ada

Lentera Indonesia Tahun 2020-2022. dalam diri setiap karyawan agar karyawan tersebut
Tabel 1.2 dapat berkembang dan dengan berkembangnya
Data Pelatihan Karyawan pada . .. . .

PT Citra Lentera Tndonesia Tahun 2020-2022 karyawan maka kinerja juga akan ikut meningkat.
eisiien 2020 201 un Berikut ini data pra survey motivasi dapat
Karyawan Target | Realisasi | Target | Realilsasi | Target | Realisasi dilihat pada Tabel dibawah ini :

(%) (&) () (%) (%6) (%)
Peserta 100 37 100 83 100 80 Data Pra Survei Mofi ‘Kr?helil'l;isPTC‘t Lenters Tndonest
KDmpute]’ 100 o0 100 S0 100 73 ata fra survel otivasl Kerja Fada 1ira Lentera Indonesia
Materi 100 83 100 80 100 70 Jawaban {esn_ onden R
Pengembangan No Pertanyaan setuju | % :s:: 4 | Target | Keterangan
Diri 100 o0 100 g3 100 20 Perusabaan menyediakan 4
makan siang dan
]\{Tm:e 100 8 100 80 100 el 1 ﬁﬁ:ﬁiﬁ%ﬁm‘ 13 |4z | 17 | 57| 100% Tidake
pelatthan ?néuyedm?m:&?upat Tercapai
;‘;;1;;;; 100 50 100 83 100 80 L ‘:a:?hja:::;(ga;;:mmpwa
Perusahaan memberikan
Rata-rata 81,0 75,8 70,7 jaminan keamanan beropa
Sumber; PT Citra Lentera Indonesia tahun 2020- 2022 2 f::j;::::;ﬂ“izi?im 10 || 20 |67 | 1000 T::Z;i
Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat kondisi rpri
pelatihan karyawan di PT Citra Lentera Indonesia s e | 2 o] 16 [ o] rome | T
mengalami penurunan dari tahun 2020 sebesar prepem —
R enghargaan yang diberikan 53% 70 o idak
81,0% pada tahun 2021 sebesar 75,8% sampai el N R N
2022 menjadi 70,7%. Menurunnya data pelatihan s | Smmmmsetste s L | s o | o |
ini disebabkan oleh tingkat kehadiran peserta yang Rataa 12 | 168 | sen | oo | ol

Sumber: Data Diolah (2020-2022)
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Berdasarkan data tabel 1.3 pra survey motivasi
kerja karyawan diatas diketahui bahwa terdapat
57% karyawan tidak setuju dalam penyediaan
makan dan minum serta tempat istirahat yang
nyaman, 67% karyawan tidak setuju dalam
memberikan jaminan keamanan berupa asuransi
kecelakaan kerja, 60% karyawan tidak setuju
adanya hubungan yang baik dengan rekan Kerja,
47% karyawan tidak setuju dalam memberikan
penghargaan untuk pegawainya yang memiliki
kinerja yang baik. Dan 50% karyawan tidak setuju
dalam kenyamanan terhadap kondisi lingkungan
kerja. Hal ini menunjukan bahwa Menurunnya
tingkat motivasi tersebut disebabkan oleh
kurangnya pemberian motivasi kepada karyawan,
sementara motivasi kerja yang merupakan hal
penting dan berpengaruh dalam naik atau turunya
kinerja karyawan selain itu kenyamanan saat
berkerja, dan masalaah kepuasan kerja karyawan.
Jika hal ini di biarkan diperkirakan tentu akan
berdampak buruk jika tidak dilakukan perbaikan
motivasi kerja karyawan akan terus mengalami
penurunan dan akan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

2. PENELITIAN YANG TERKAIT

Abdul Rahman Safiih Jurnal Arastirma
Vol.1, No.2 (2021) http: https://garuda.ke
mdikbud.go.id/do cuments/detail/23 31627
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada
Pt. Putra Mulia Telecommunic ation Selama
memberlakuka n Wfh (Wrok From Home)
penelitian ini adalah metode deskriptif, sedangkan
metode pengolahan data bersifat kuantitatif
signifikan anatara motivasi (X) terhadap Kinerja
(Y). Hal ini ditunjukan dengan nilai thitung
Variabel Motivasi (X) terhadap Kinerja (Y) sebesar
thitung 41.918 > ttabel 1.695 atau Sig 0.000 < 0.05
Akhmar Barsah (2019) Jurnal ilmiah manajemen
sumber daya manusia Vol 3, No 1 (2019) ISSN:
2598-9502 Pengaruh Motivasi, dan Disiplin kerja

terhadap  Kinerja  Pegawai pada  Dinas
Kependudukan, dan Pencatatan Sipil Kota
Tangerang Metode analisis yang digunakan

adalah analisis regresi linier sederhana Hasil
penelitian menunjukkan korelasi berganda 0.645,
artinya motivasi, dan disiplin terhadap Kinerja
pegawai memiliki hubungan kuat. Nilai koefisien
determinasi didapat nilai adjusted R square sebesar
40.4% menunjukkan bahwa besarnya kontribusi

dari variabel bebas (motivasi, dan disiplin)
terhadap Kinerja pegawai, sedangkan susahnya
59.6% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor selain
yang diteliti dalam penelitian ini. Secara uji
simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara
motivasi, dan disiplin terhadap Kinerja pegawai
pada Dinas Kependudukan, dan Pencatatan Sipil
Kota Tangerang, hal ini terlihat dari Fhitung >
Ftabel (37.333 > 3.08). Berdasarkan uji parsial (uji
t), variabel motivasi mempunyai nilai sig (0.000),
dan t-hitung 5.770, sedangkan disiplin mempunyai
nilai sig (0.005), dan t-hitung 2.865, sedangkan dari
Tabel statistik didapat nilai ttabel 1.98, artinya baik
motivasi, dan disiplin secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja pegawai yaitu thitung
> ttabel, dan nilai sig < 0.05. Dalam persamaan
regresi linier berganda didapat Y = 10.223 + 0.492
X1 + 0.233X2 yang artinya apabila variabel X1
dinaikkan 1 satuan, maka variabel Y naik sebesar
0.492 satuan pada konstanta 10.223, dan apabila
variabel X2 dinaikkan 1 satuan, maka variabel Y
naik sebesar 0.233 satuan pada konstanta 10.223.
Sanjaya (2018) Pengaruh Motivasi, dan
Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada
PT Istana Kebayoran Raya Jakarta Selatan. Metode
yang digunakan adalah metode deskriptif
kuantitatif, Metode analisis data menggunakan
deskriptif dan verfikatif Motivasi ~ kerja, dan
Pelatihan memiliki pengaruh, baik secara parsial
ataupun simultan terhadap Kinerja karyawan, dan
hasil Analisis regresi menunjukkan Y = 4,340 +
0,253 X1 + 0,674 X2 + e sedangkan nilai koefisien
korelasi 0,798 menunjukkan pengaruh yang Kuat
antara variabel Motivasi, dan Pelatihan kerja
dengan variabel Kinerja Karyawan. Hal ini dilihat
dari interpretasi berada di 0,60 s.d. 0.799., dan Uji
determinasi nilai Adjusted r square 0,637. Artinya
variabel Motivasi, dan Pelatihan Kerja berpengaruh
terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar
63,7%, sedangkan (100-63,7) = 36,3% variabel
Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh variabel lain.
Liawati (2021) Jurnal Arastirma Vol 1, No 2.
Pengaruh Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan pada PT Mustika citra
Rasa. Metode penelitian ini adalah metode
deskriptif, sedan gkan metode pengolahan data
bersifat kuantitatif Lingkungan kerja
berpengaruh positif, dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan pada PT Mustika Citra Rasa hal
tersebut dibuktikan dari nilai thitung 10,415 >
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ttabel 1,976 dengan signifikan 0,000 < 0,05.
Persamaan regresi linier sederhana
Y=22,154+0,284X1. Besarnya kontribusi
lingkungan kerja terhadap Kinerja karyawan
sebesar 43%. Disiplin kerja berpengaruh positif,
dan signifikan terhadap Kinerja karyawan pada PT
Mustika Citra Rasa hal tersebut dibuktikan dari
nilai thitung 10,703 > ttabel 1,976 dengan
signifikan 0,000 < 0,05. Persamaan regresi linier
sederhana: Y=22,376+0,451X2. Besarnya
kontribusi disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan
sebesar 44,3%. Lingkungan Kkerja, dan disiplin
kerja berpengaruh positif, dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan pada PT Mustika Citra Rasa hal
tersebut dibuktikan dari nilai Fhitung 63,694 >
Ftabel 3,91 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05.
Persamaan regresi linier berganda
Y=20,930+0,139X1+0,265X2. Besarnya pengaruh
lingkungan kerja, dan disiplin kerja secara simultan
terhadap Kinerja karyawan sebesar 46,4%.

Sunarsi (2018) Jurnal Jenius Vol 1, No 2.
ISSN: 2581-2769 Pengaruh Gaya Kepemimpinan,
dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
pada CV. Usaha Mandiri Jakarta. Jenis penelitian
ini adalah kuantitati deskriptif, metode analisis data
yang digunakan adalah regresi linear sederhana
Hasil analisis simultan membuktikan Gaya
Kepemimpinan, dan Disiplin Kerja terbukti secara
bersama-sama berpengaruh positif, dan signifikan
terhadap Kinerja dengan nilai F hitung sebesar
84.470 lebih besar dari pada F Tabel sebesar 2,76
atau persamaannya 84.470 > 2,76. Sedangkan p -
valuenya lebih kecil dari 0,05 atau sebesar 0,000
dengan persamaan 0,05 > 0,00 dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 72,3%. Maka sesuai
dengan pengukuran standar uji simultan yaitu Ha
diterima, dan Ho ditolak.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
Analisis data ini dilakukan setelah data
diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan
akan digunakan untuk menjawab masalah
dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis
yang diajukan.
1) Uji Validitas
Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala
atau instrumen pengukuran dapat dikatakan
valid apabila alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa saja yang
diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka
instrument dikatakan valid. Jika r-hitung <
r-tabel maka instrumen dikatakan tidak
valid. Adapun rumus yang digunakan dalam
melakukan pengujian ini

nXxy - (Z0)Ey)

T Vrre EoAE - ()Y

T

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback
(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268)
menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan
dengan derajad konsistensi dan stabilitas
data atau temuan. Dalam pandangan

positivistic  (kuantitatif), suatu data
dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih
peneliti  dalam objek yang sama

menghasilkan data yang sama, atau peneliti
sama dalam waktu berbeda menghasilkan
data yang sama, atau sekelompok data bila
dipecah menjadi dua menunjukan data yang
tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan rumus metode
chronbacht alpha

_ k.S
rea= PO 55

)

b. Uji Asumsi Klasik

1)

2)

3)

4)

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji
apakah model regresi dalam penelitian ini
memiliki residual yang berdistribusi normal
atau tidak. Indikator model regresi yang
baik adalah memiliki data terdistribusi
normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk
menguji apakah suatu model regresi
penilitian terdapat korelasi antar variabel
independen (bebas).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain
(Ghozali, 2018:120).

Uji Autokorelasi
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Uji autokorelasi adalah hubungan antara

residual satu observasi dengan residual

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29).

c. Analisis Regresi Linier

1) Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linear sederhana adalah
regresi linear dimana variabel yang terlibat
di dalamnya hanya dua, yaitu variabel
terikat Y, dan satu variabel bebas X serta
berpangkat satu.

Y=a+bX

2) Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis
regresi linier berganda digunakan oleh
peneliti, apabila peneliti meramalkan
bagaimana naik turunnya keadaan variabel
dependen (kriterium), bila dua atau lebih
variabel  independen sebagai  faktor
predictor  dinaik  turunkan nilainya
(dimanipulasi).

Y=(a+BLX1+B2X2+8)

d. Uji Koefisien Korelasi
Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui

seberapa jauh pengaruh satu variabel

independen secara individual dalam
menjelaskan variasi variabel dependen

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada

tidaknya pengaruh dari masing-masing

variabel independen terhadap variabel
dependen dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha
diterima dan HO ditolak, berarti variabel
independen  berpengaruh  terhadap
variabel dependen.

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha
ditolak dan HO diterima, berarti variable
independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen

2) Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji apakah
model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi variabel dependen. Hipotesis
akan diuji dengan menggunakan tingkat
signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.
Kriteria penerimaan atau penolakan

digunakan untuk analisis atau pengujian ' X X s
hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk h'pOteS_'S_ akan_ d_|d_asark_an pada n!la!
mengetahui pengaruh atau hubungan variabel probabilitas _ signifikansi. ~ Jika  nilai

probabilitas signifikansi < 0.05, maka

independen dengan dependen, dimana salah
satu variabel independennya dikendalikan
(dibuat tetap). Perhitungan Kkorelasi parsial
dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut

X, — TYX. TX X

Ryxi.x; =

V1=7r2xx, 1= r2yx;

. Analisis Koefisien Determinasi

Dalam penelitian ini, analisis determinasi
digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen menerangkan
variasi variabel dependen. Untuk mengetahui
nilai dari koefisien determinasi, maka dalam
penelitian ini menggunakan rumus sebagai
berikut

KD =r? x 100%

. Uji Hipotesis
1) Uji Regresi Parsial (Uji t)

4.
a.

hipotesis diterima. Hal ini berarti model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi
variabel independen. Jika nilai probabilitas
signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak.
Hal ini berarti model regresi tidak dapat
digunakan untuk memprediksi variabel
dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
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Tabel 4. 7 Tabel 4. 9
Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan (X1) Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Pemberian materi pelaliha{: pada Kualitas kerja karyawan

1. | karyawan sesuai dengan bidang 0622 | 0.244| VALID 1. | memenuhi standar yang telah 0337 | 0244| VALID

gekaj—g_gd ;i;’;:msm -m;sm — ditetapkan Perusahaan
endi menerapkan orientasi Rarv: lalu berusaha untuk i

2. | pada pengembangan Perusahaan 0559 | 0244| VALID 2 m?ﬁ:.“mu s st 0,752 | 0,244| VALID
dimasa depan 5 5 Karyawan menyelesaikan tugas -
Metode simulasi yang digunakan 3. ckeri - tepat waktu 0,693 | 0,244 VALID

3 dalam belajar mengajar selalu 0.592 | 0.244 VALID pD rjaanny al 1::1{“ -

: disesvaikan dengan kemampuan " ¥ apat menyelesatan tugas yang _
— 4. | telah menja_d1 tanggung jawab 0,744 | 0,244 VALID
Instruktur dalam menyampaikan dengan hasil vang memuaskan
materi pelatihan sangat menarik N . Karyawan selalu hadir tepat waktu

4 sehingga para peserta training tidak 05421 0.244 VALID 5. sesuai dengan jadwal yang sudah 0,669 | 0,244 VALID
merasa bosan ditetapkan
Peserta pelatihan dapat menerapkan Karyawan pulang bila pekerjaan " .

5. | prototype yang diinstruksikan 0,642 | 0,244 VALID 6 telah selesai 0.592 | 0.244 VALID
instruktur Meminimalkan kesalahan dalam .
Peserta dapat menyelesaikan tugas " ; 7. menyelesaikan pekerjaan 0.661 | 0,244 VALID

6. . 3 0.740 | 0,244 VALID - -
vang diberikan mstrul_cmr _ 8 Menyelesaikan pekerjaan dengan 0590 | 0244 VALID

7 Kar_vawa_n memahami materi yang 0518 | 0244 VALID " | penuh ketilitian dan focus - -
diS_Pam_ ailcan ‘{lsm . i o Mampu berinovasi dalam 0704 | 0244 VALID

s ﬁ[a‘bengangd:llsampiﬂcan dapat 0585 | 0.244 VALID - menvelesaikan pekerjaan . ..

iterapkan dalam pekerjaan Dalam Menyelesaikan Pekerjaan
Relatiharbsenratherpinaldaiam . 10. | saya selalu Berinisiatif tanpa 0705 | 0244 | VALID

9. | meningkatkan pengetahuan 0.539 | 0,244 VALID menunggu perintah dari atasan

lpfml";;:nﬂ e Sumber: Ougpu? SPSS 27
elaf sangat berkontribusi terl . .

10. A 0.615 | 0,244 VALID

peninglatan kineria karvawan Berdasarkan data Tabel 4.9 di atas,

Berdasarkan data Tabel 4.7 di atas,
Variabel motivasi (X1) diperoleh nilai rhitung >
rtabel (0,244), dengan demikian, maka semua
item Kkuesioner dinyatakan valid. Selanjutnya
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah
sebagai data penelitian.

Tabel 4. 8
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2)

Mol Pematsan By | Roge | Kesimputan Hast Ui Vatiditas Reliabitas

Variabel Kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai r
hitung > r Tabel (0,244), dengan demikian,
maka semua item kuesioner dinyatakan valid.
Selanjutnya kuesioner yang digunakan layak
untuk diolah sebagai data penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Tabel 4. 10

Kondisi penerangan (dan listrik No Variabel Cronbach’s Alpha | Nilai Standanisas | Kest 1
1. | mavpun dari cahaya matahari) | 0.702 | 0.244| VALID 1 Pelatihan _ 0.797 0.60 RELIABLE
diruangan kerja sava sudah terpenuhi 2 Motivasi kerja 0.870 0,60 RELIABLE
2 Kondisi kebersihan diruangan dalam 0.650 | 0.244 VALID 8 3 - K;.ufa(jfsl;asrsyzwan 0,844 0,60 RELIABLE
" | kondisi bersih i * umber: Guipu 7
y | o w058 | 024 | varm 1) Berdasarkan Tabel 4.10 penelitian di atas,
T e diperoleh nilai Cronbach’s Alpha (X1)
* Perusahaan (pemberian pensiun) 0683 |0.244| VALD sebesar 0,797 yang artinya nilai tersebut
Hub te: 1 berjal:
5 | dengan harmonis ’ 0615 | 0244 | VALID lebih besar dari 0.60. Dengan demikian,
6. | tnsom bl dengam bate | 0763 | 0244 | VAL dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan
Adanya pemberian bonus yang H H H
7. d1berj(a§perusa.haankep:da_ 0,681 | 0,244 VALID MOtlvaSI (Xl) re“abEI . .
T 2) Berdasarkan Tabel 4.11 penelitian di atas,
§ | berupa pengembangan kari 0759 | 0.244| VALID diperoleh nilai Cronbach’s Alpha (X2)
y p%mi;mfmmmm P P . sebesar 0,870 yang artinya nilai tersebut
Karyanan terdorong melaoian lebih besar dari 0.60. Dengan demikian,
10-| pekegomn yeng menantang wnink | 0673 | 0.244 | VALID dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan
Sumber Quput 5985 21 . Motivasi (X2) reliabel.
v 'I?)e:d?jstark?n I((jat'a T)?gel d'4.8 Idlh at.?s-, 3) Berdasarkan Tabel 4.11 penelitian di atas,
ariabel disiplin kerja (X2) diperoleh nilai diperoleh nilai Cronbach’s Alpha (Y)

rhitung > rtabel (0,244), dengan demikian, maka

semua item kuesioner dinyatakan valid. lebih besar dari 0.60. Dengan demikian

Selanjutnya kuesioner yang digunakan layak dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan
untuk diolah sebagai data penelitian. Motivasi (Y) reliabel.

sebesar 0,844 yang artinya nilai tersebut

c. Uji Asumsi Klasik
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1) Uji Normalitas dalam penelitian ini  tidak terjadi

Autokorelasi dengan nilai Durbin-Watson

2)

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, dapat
dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini
terdistribusi secara normal dengan nilai sig.
sebesar 0,200 > 0,050. Dengan demikian,
maka asumsi distribusi persamaan pada uji
ini adalah normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4. 12
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients® |

Tabel 4.11 (DW test) sebesar 1,856, dan berada pada
Hasil Uji Normalitas Kelmoegorov-Smirnov Test kriteria  1,550-2,460 (tidak terdapat
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Autokorelasi). Maka penel itian ini dapat
Unstandardized i i i
e dllanj. utkan pada tahap  pengujian
N 65 selanjutnya.
Std. Deviation 4,84161582
Most Extreme Differences [ Absolute .050 . .
Posilive 035 4) Uji Heteroskedastisitas
MNegative -.050 Tabel 4. 13
Test Statistic ,050 L o L
Asymp. Sig. (2-tailed) _ Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)
a. Test distribution is Normal. _Coefficients®
b. Calculated from data. Unstararized S zed
c. Lilliefors Significance Correction. Model B Std. Error Beta
d. This is a lower bound of the frue significance. Ol [iEonstant) 430 2188
Sumber: Output SPSS 27 fotvasr |08 e =
| |kera

a Dependent Variable: abs_res

Sumber: Output SPSS 27

Berdasarkan hasi pengujian pada Tabel 4.13
di atas, Glejser test model pada variabel
Pelatihan (X1) diperoleh nilai probability
signifikansi  (Sig.) sebesar 0,077, dan
Motivasi kerja (X2) diperoleh nilai
probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,431
bahwa keduanya nilai signifikansi (Sig.) >
0,05. Dengan demikian, regression model
pada data ini tidak terdapat gangguan
Heteroskedastisitas, sehingga model regresi

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefiicienis Coefficienis Statisti H H H H H 1+
Hose e e | o ini layak dipakai sebagai data penelitian
1 (Constant) 2,990 3,658 817 R
Pelatinan 851 118 T3 7213
Motivasi 652 092 558 3,572 - . .- .
| lkena d. Uji Regresi Linier

a. Dependent Variable: kinerja karyawan
Sumber: Qutput SPSS 27

Tabel 4. 16
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Pelatihan (X1)

Coefficients?
Standardized
Coefficients
Std. Error Befa t Sig
3,615 802 378

092 173 9,679 .000

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, hasil
pengujian Multikolinearitas pada Tabel
413 di atas diperoleh nilai tolerance
variabel pelatihan sebesar 0,618, dan 5‘“—”’(‘(@“51@”
motivasi kerja sebesar 0,618 bahwa kedua i e
nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai

Variance Inflation Factor (VIF) variabel
pelatihan sebesar 1,619, dan variabel
motivasi kerja sebesar 1,619 yang ternyata
nilai tersebut kurang dari 10. Dengan
demikian, model regresi ini tidak terdapat
gangguan Multikolinearitas antarvariabel.

Sumber: Quiput SPSS 27

Berdasarkan hasil perhitungan regresi
pada Tabel 4.16 di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 3,226 + 0,893 X1.

Tabel 4. 17
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Motivasi Kerja (X2)
Coefficients®

Standardized
Coefficients

| Model
1| (Constant)
Motivasi
kerja
a._Dependent Variable: Kinerja karyawan

t Sig.
6,107 000

44,759 000

Std. Error
3514

097 5

=

3) Uji Autokorelasi
Tabel 4. 15

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R
R Sguare Square

Sumber: Qutput SPSS 27

Sid. Error of the
Estimate
4,

Berdasarkan hasil perhitungan regresi
pada Tabel 4.17 di atas, maka dapat diperoleh

persamaan regresi Y = 21,462 + 0,461 X2.

Model R
1 i

600 587
a. Predictors: (Constant), Motivasi kerja, Pelatihan
b_Dependent Variable: Kinerja karyawan |

Sumber: Quiput SPS5 27

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel
4.15 di atas, dapat dinyatakan bahwa data
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Tabel 4.18
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Sumber: Qutput SP55 27

Berdasarkan hasil analisis perhitungan
regresi pada Tabel 4.18, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y = 2,990 + 0,851 X1 +
0,652 X2.

. Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4. 20
Hasil Uji Koefisien Korelasi

Model Summary®
Adjusied R
Square

Std. Error of the
Estimate
4919

R Square |
_600]
a. Predictors: (Constant), Mofivasi kerja, Pelatihan
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Model ‘ Durbin-Watson
1 [ 1,856

Sumber: Output SPSS 27

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel
4.20 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,775 bahwa nilai tersebut berada dalam

internal 0,600 s.d. 0,799, artinya variabel Thage] TS o squres ANCYA Meansm
. . . . . 1 Regression 2250776 2 1125388
pelatihan, dan motivasi kerja mempunyai Resia L] N 24-197| |

tingkat yang pengaruhnya kuat terhadap Kinerja
karyawan.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4. 21

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R

Std. Error of the

Model n Square Estimate
1

587 4919

| Durbin-Waison
| 1,856

a. Predictors: (Constant), Motivasi kerja, Pelatihan

b_Dependent Variable® Kinerja karyawan
Sumber: Quiput SPSS 27

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel
421 di atas, diperoleh nilai koefisien
determinasi  sebesar 0,600, maka dapat
disimpulkan bahwa pelatihan, dan motivasi
kerja berkontribusi terhadap Kinerja karyawan
sebesar 60,0%, sedangkan sisanya sebesar
40,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dilakukan penelitian.

g. Uji Hipotesis

Tabel 4. 22
Hasil Uji Hipotesis (t-tesr)

Coefficients®
Standardized
Coefficients

Unstandardized
Coefficients

IModel B Std. Error

1 (Constant) 2,990 3,858

Collinearity

Slatistics
Tolerance

5.

Citra Lentera

Berdasarkan Tabel 4.22, hasil pengajuan
uji hipotesis diperoleh dengan sebagai berikut.

B S ot 1) Nilai thitung > ttabel atau (7,213 > 2,002).

Y 0. Lot S [Toerance| VIF Hal tersebL_Jt juga diperkuat dengan nilai p
reBmn S e B B A value < sig. 0,05 atau (0.000 < 0,05).

B D T Vanatie: Koy Faraan Dengan demikian, maka HO1 ditolak, dan

Hal diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara pelatihan terhadap Kinerja
karyawan pada PT Citra Lemtera
Indonesia.

2) Nilai thitung > ttabel atau (3,572 > 2,002).
Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p
value < sig. 0,05 atau (0.000 < 0,05).
Dengan demikian, maka HO2 ditolak, dan
Ha2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial antara motivasi terhadap Kinerja
karyawan pada PT Citra Lentera Indonesia.

Tabel 4. 23
Hasil Uji Hipotesis (F-test)

a. Dependent Variable: kinerja karyawan
b. Predictors: (Censtant), Motivasi kerja, Pelatihan
Sumber: Qutput SPS5 27

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel
4.23 tersebut, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel
atau (46,509 > 3,159). Hal ini juga diperkuat
dengan p value < sig. 0,050 atau (0,000 <
0,050). Dengan demikian, maka HO3 ditolak
Ha3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan pelatihan, dan motivasi kerja
terhadap Kinerja karyawan pada PT Citra
Lentera Indonesia

KESIMPULAN
Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT
Indonesia, untuk mengetahui

pengaruh variabel Pelatihan, dan Motivasi Kerja
berdasarkan hasil penelitian, dan pembahasan pada

bab IV

sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

a.

Pelatihan (X1) berpengaruh positif, dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan
diperoleh persamaan regresi Y = 2,990 +
0,851 X1, nilai koefisien korelasi sebesar

Pelatinan E51 118 618 B N i it
| = i i 0,775. Artinya variabel Pelatihan memiliki

C. ependent Varniable: kinerja karyawan . ¢

Sumbar Guiput 55527 tingkat hubungan yang “kuat” dengan

koefisien determinasi sebesar 75,5%, Uji
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hipotesis bahwa > yaitu 7,213 > 2,002 dengan
tingkat signifikan didapat 0,000 < 0,05,
dengan demikian, HO1 ditolak, dan Hal
diterima. Artinya terdapat pengaruh positif,
dan signifikan antara Motivasi terhadap PT
Citra Lentera Indonesia. Indikator penelitian
yang menunjukkan nilai rata-rata paling
dominan  ditunjukkan  oleh indikator
“Pendidikan” dengan nilai indikator sebesar
3,91 lebih tinggi dari indikator variabel
Pelatihan lainnya.

Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif, dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan
diperoleh persamaan regresi Y = 21,462 +
0,461 X2. Nilai koefisien korelasi sebesar
0,775. Artinya variabel Motivasi Kerja
memiliki tingkat hubungan yang “kuat”
dengan koefisien determinasi sebesar 75,5%.
Uji hipotesis yaitu nilai thitung 0,572 > 2,002
ttabel dengan tingkat signifikan didapat 0,000
< 0,05, dengan demikian, H02 ditolak, dan
Ha2 diterima artinya terdapat pengaruh
positif, dan signifikan antara Motivasi Kerja
terhadap Kinerja karyawan pada PT Citra
Lentera Indonesia. Indikator penelitian yang
menunjukkan nilai rata-rata paling dominan
ditunjukkan oleh indikator “Kebutuhan Rasa
Aman” dengan nilai indikator sebesar 3,64
lebih tinggi dari indikator variabel Motivasi
Kerja lainnya.

Pelatihan (X1), dan Motivasi Kerja (X2)
secara simultan berpengaruh positif, dan
signifikan terhadap Kinerja karyawan (Y)
dengan diperoleh persamaan regresi Y = 2,990
+ 0,851 X1 + 0,052 X2. Nilai koefisien
determinasi sebesar 60,0%. Uji hipotesis
diperoleh yaitu 46,509 > 3,159 dengan tingkat
signifikan didapat 0,000 < 0,05, dengan
demikian, HO3 ditolak, dan Ha3 diterima,
artinya terdapat pengaruh yang signifikan
secara simultan antara Pelatihan, dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja karyawan pada PT
Citra Lentera Indonesia. Indikator penelitian
yang menunjukkan nilai rata-rata paling
dominan ditunjukkan oleh indikator “Kualitas
Hasil Kerja” dengan nilai indikator sebesar
3,98 lebih tinggi dari indikator variabel
Kinerja Karyawan lainnya.
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